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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pelaksanaan Kegiatan Operasi Bantuan Logistik Di Wilayah Papua Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah  metode kualitatif dengan teknik analisis data pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), pengambilan kesimpulan (condusion drawing/verification). Objek penelitian ini adalah Pasukan Satgas Penerbad di Papua Barat yang berjumlah 7 orang informan yang dilakukan dengan wawancara. Identifikasi masalah dalam penelitian ini membahas mengenai alutsista yang digunakan dalam pelaksanaan bantuan logistik,faktor cuaca yang tidak menentu, dan medan operasi yang dilalui.  Dari hasil penelitian yang dilakukan menerangkan bahwa pelaksanaan kegiatan bantuan logistik di Papua Barat menunjukkan hasil yang baik, berjalan sesuai dengan prosedur yang ada, dan semua kegiatan logistik dalam pemenuhan kebutuhan sudah cukup berjalan dengan baik dan didukung dari Mabes TNI. Mabes TNI akan mendukung kebutuhan barang dan jasa untuk pasukan selama tugas operasi. 

Kata Kunci : Pelaksanaan Kegiatan, Bantuan Logistik.

ABSTRACT

This research aims to determine the analysis of the implementation of logistics assistance operations in the West Papua region. The research method used is a qualitative method with data analysis techniques, data collection, data condensation, data display, conclusion drawing/verification. The object of this research was the Badminton Task Force in West Papua, totaling 7 informants who conducted interviews. Problem identification in this research discusses the defense equipment used in implementing logistical assistance, unpredictable weather factors, and the operational terrain traversed. The results of the research carried out show that the implementation of logistics assistance activities in West Papua has shown good results, runs in accordance with existing procedures, and all logistics activities to meet needs are running quite well and are supported by TNI Headquarters. TNI Headquarters will support the needs of goods and services for troops during operational duties.

Keywords: Implementation of Activities, Logistics Assistance.
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I. 

1. PENDAHULUAN
	Papua Barat, disingkat Pabar atau PB dulunya Irian Jaya Barat, adalah sebuah Provinsi di Indonesia yang terletak di ujung barat Pulau Papua. Wilayah Papua Barat me liputi Semenanjung Domberai, Bomberai, Wandamen dan Kepulauan Raja Ampat. 
	Tugas pokok TNI dilaksanakan baik dalam bentuk operasi militer. Operasi Militer Perang (OMP) dan Operasi Militer Selain Perang (OMSP). TNI sangat membutuhkan dukungan logistik dalam menjalankan tugasnya, karena dukungan logistik meliputi perbekalan, pemeliharaan, fasilitas serta pembangunan, transportasi dan kesehatan. Berhasil tidaknya suatu operasi militer dipengaruhi oleh kualitas dukungan logistik yang tersedia tepat pada waktu.
	Integrated Logistics Support (ILS) adalah disiplin yang digunakan di tentara/militer untuk memastikan sistem pendukung yang kuat dengan layanan pemeliharaan logistik konsep yang paling hemat biaya dan sesuai dengan kebutuhan, keandalan, pasokan yang memadai, pemeliharaan dan persyaratan lainnya, ditempatkan diatasnya.
	Pasukan Infantri melaksanakan kegiatan Pamrauhan dan Pamoufit di Papua Barat khususnya di Timika maupun di Santani. Logistik yang diperlukan oleh pasukan dalam melaksanakan tugas yang berada di pos-pos operasi berupa beras, telur, mie, alat-alat  masak dan tambahan seperti  alat-alat yang mendukung kegiatan komunikasi. Untuk pendestribusian barang-barang tersebut dikirim menggunakan jalur udara dengan mode transportasi Pesawat. Pos-pos yang memiliki jalur runway-runway pendek biasaya menggunakan pesawat sipil seperti Caravan tetapi untuk pos-pos yang tidak memiliki runway hanya spot saja, pengiriman logistik menggunakan helicopter untuk melaksanakan kegiatan droping atau pengantaran logistik-logistik tersebut. Hal ini dilaksanakan dikarenakan posisi Papua yang sampai dengan saat ini masih terkendala dengan akses darat. Hanya beberapa akses pos-pos yang sudah bisa dilakukan  pengiriman jalur darat namun kurang maksimal dikarenakan sebagian posisinya berada di ketinggian.
	Dukungan logistic untuk operasi darurat diperlukan untuk mendukung organisasi dan pelaksanaan operasi darurat untuk memastikan ketepatan waktu dan efektivitas. Dukungan  logistik harus tepat waktu, tepat tempat, tepat tujuan, tepat kualitas, tepat kuantitas dan sesuai kebutuhan. Salah satu catatan penting adalah pengelolaan dukungan logistik harus dilakukan secara efektif dan efisien.
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Alutsista yang digunakan dalam pelaksanaan bantuan logistik sebagian besar menggunakan Helikopter.
b. Faktor cuaca yang tidak menentu menjadi hambatan pengiriman logistik tepat waktu ke lokasi yang dituju.
c. Susahnya medan operasi yang dilalui untuk mendestribusikan bantuan logistik ke pos-pos TNI.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Fungsi Manajemen
	George R. Terry, 1958 dalam bukunya Principles of Management
(Sukarna, 2011: 10) membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini disingkat dengan POAC.


1. Planning (Perencanaan)
Perencanaan adalah proses memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta menggunakan perkiraan atau asumsi tentang masa depan menggambarkan dan mengartikulasikan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
2. Organizing ( Pengorganisasian )
Anda tidak dapat berorganisasi tanpa menjalin hubungan dengan orang lain dan menugaskan tugas khusus ke setiap unit.
3. Actuanting ( Pelaksanaan/Pergerakan )
Penggerakan membangkitkan dan mendorong seluruh anggota kelompok untuk memperjuangkan tujuan dengan sungguh-sungguh dan sesuai dengan perencanaan dan kerja organisasi pengurus.
4. Controlling ( Pengawasan )
Pengawasan mempunyai peranan atau kedudukan yang sangat penting dalam manajemen karena tugasnya adalah menguji apakah pelaksanaan pekerjaan teratur tertib, terkendali atau tidak.

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif  yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena yang dialami peneliti, seperti perilaku, aktivitas dan lain-lain, dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Analisis Pelaksanaan Kegiatan Operasi Bantuan Logistik Di Wilayah Papua Barat.
Indikator dalam penelitian ini menggunakan Teori pelaksanaan manajemen dengan definisi operasional yang digunakan melalui teori George R. Terry,1958 dalam bukunya Principles of  Management (Sukarna, 2011: 10) :

1. Planning (Perencanaan)
a. Pengadaan Pemenuhan  Kebutuhan
b. Pendistribusian Barang
2. Organizing (Pengorganisasian)
a. Pemindahan Pasukan
b. Materil
3. Actuanting (Pelaksanaan)
a. Pemenuhan Kebutuhan
b. Perawatan Kesehatan dan Evakuasi
4. Controlling (Pengawasan)
a. Pengawasan Instalasi Logistik dan Badan Pelaksana

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam peneilitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang di gunakan adalah pengumpulan data, ringkasan data, penyajian data, dan pengambilan keputusan (badan/ikhtisar manajemen).

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Perencanaan
a. Pengadaan, pemenuhan kebutuhan
Pengadaan pemenuhan kebutuhan barang sudah cukup berjalan dengan baik karena memenuhi kebutuhan dalam memperoleh barang dan jasa logistik untuk pasukan didukung dari Mabes TNI. Mabes TNI akan mendukung kebutuhan barang dan jasa untuk pasukan selama tugas operasi. Dari Mabes TNI kebutuhan logistik akan dikirim ke Papua dan selanjutnya akan diditribusikan ke masing-masing pos. Dalam pengadaan barang untuk pasukan dapat berupa bentuk barang makanan, bahan pokok, ataupun dalam bentuk naraga semuanya di dukung dari dukungan Mabes TNI. Untuk memenuhi kebutuhan logistik untuk pemenuhan kebutuhan pasukan akan diatur oleh staf khusus dari satuan yang dilaksanakan dorlognya yaitu mereka mempunyai staf logistik.

b. Pendestribusian Barang
Pendestribusiannya diatur oleh satgassub, karena pos-pos yang berada di daerah pegunungan tidak dapat terjangkau oleh transportasi darat maupun laut. Sehingga didukung oleh satgassub yang dalam hal ini memiliki alutsista berupa helicopter, baik berupa helicopter tipe jenis ringan, sedang maupun berat. Untuk pendestribusian logistik untuk pasukan di dukung oleh Penerbad. Penerbad akan mendestribusikan logistik dengan heli angkut yang akan di antar ke pos-pos yang berada di pegunungan. Dalam hal ini untuk pendestribusian logistik menggunakan jalur darat sangat sulit dikarenakan medan situasi yang banyak di hadapkan dengan banyaknya pergunungan. Jadi untuk pendestribusian barang hanya menggunakan jalur udara dan di dukung oleh Penerbad. Hambatan yang di alami diantaranya adalah cuaca yang buruk, banyaknya pergunungan, factor cuaca, karena hujan atau awan yang bestcloud yang tinggi dan menutup sehingga para penerbang itu tidak bisa melihat secara visual kearah luar dan itu bisa membahayakan bagi pilot dan kru pada saat melakukan penerbangan dan adanya gerakan OPM yang menjadi hambatan.

2. Pengorganisasian
a. Pemindahan Pasukan
Pemindahan pasukan yang sering disebut dengan serpas ini, semua kegiatannya sudah diatur oleh pasukan induk. Masa pasukan ditugaskan di pos-pos itu adalah selama enam bulan lamanya. Apabila telah melampaui batas waktu maka untuk pos-pos yang ada di pegungan tersebut akan diganti oleh batalyon berikunya yang akan menggantikan. Untuk pelaksanaan pemindahan pasukan juga sudah di koordinasikan. Baik dalam pengamanannya, dan pasukan yang akan dipindahkan juga sudah di beri tahu sejak awal kemana tujuan pos yang akan di tempati. Semua dilaksanakan dengan ketentuan yang berlaku, prosedur yang ada,  pengamanan yang sudah di pastikan, dan pengecekan barang-barang logistik apa saja yang akan ikut di angkut dalam pemindahan pasukan tersebut, guna untuk mencukupi segala kebutuhan yang di perlukan selama masa penugasan.

b. Materiil
Materiil-materiil yang dibutuhkan oleh pasukan pada saat berangkat dan bertugas adalah bahan pokok, persenjataan, obat-obatan, alat kesehatan dan personilnya. Daerah operasi di Papua Barat untuk mengantar dan  pendestribusian materiil dan pasukan itu sering menggunakan jalur udara di karenakan medan operasi yang sulit dengan hambatan banyaknya pergunungan, dan pos-pos yang ada di atas pergunungan. Penerbad di perbantukan untuk mendorong bantuan tersebut. Materiil yang dibutuhkan oleh satgassub dalam hal ini Penerbad adalah alutsista, alat pemeliharaan, senjata perorangan dan bekal pokok amunisinya, senjata pesawat terbang untuk bolkow menggunakan roket, kemudian bell 412 bisa menggunakan senjata mac 58 ataupun getling yang sudah di bekalkan kepada masing-masing helicopter dalam  mendukung kegiatan operasi yang di Papua ini.

3. Pelaksanaan
a. Pemenuhan Kebutuhan
Pelaksanaan logistik sebenarnya logistik selalu siap dari pasukan induk sendiri yang berada di base selalu menyediakan logistik sesuai dengan kebutuhan pasukan yang berada di pos. Tetapi memang kendala yang di hadapi pendestribusian berkaitan dengan medan operasi yang sulit dan cuaca. Untuk terpenuhi dan terlaksananya sejauh ini sudah terlaksana dan terpenuhi dengan baik. Namun kendala yang sering dihadapi dalam penghantaharan kebutuhan logistik itu adala cuaca yang buruk. Faktor cuaca karena hujan atau awan yang best cloud yang tinggi dan menutup sehingga para penerbang itu tidak bisa melihat secara visual kearah luar dan itu bisa membahayakan bagi pilot dan kru pada saat melakukan penerbangan Selain itu kepsiapaan pesawat dan awak kru juga di pertimbangkan dalam hal ini. Apabila dihadapkan cuaca yang buruk, berawan, dan banyak angin maka akan di laksanakan penerbangan esok harinya.

b. Perawatan Kesehatan dan Evakuasi
Pelaksanaan kegiatan evakuasi korban dan pelaksaan kesehatan di Papua khususnya berjalan sangat baik dimana apabila kegiatan evakuasi dibutuhkan itu merupakan suatu priorotas utama bagi Penerbad. Korban dapat di evakuasi dari tempat pos-pos pegunungan atau daerah terjadinya kontak, Salah satunya itu apabila evakuasi korban yang terjadi kontak tembak dengan OPM. Untuk sakit yang sering dialami oleh pasukan di Papua itu kebanyakan sakit malaria. Pengangkutan dalam rangka evakuasi korban menggunakan angkutan darat (Ambulance), sedang untuk evakuasi udara menggunakan sarana angkut helikopter akan didukung atas permintaan.

4. Pengawasan 
a. Pengawasan Logistik
Pelaksanaan pengawasan staf terhadap instalasi logistik sudah berjalan dengan baik karena apapun permintaan dari atas sudah di siapkan dari Banmin yang ada di base atau di bawah. Selama ini untuk pengawasan di awasi oleh staf logistik Kopkapwilhan dan juga staf logistik dari Pangdam Cendrawasi, sehingga untuk pelaksaan pendestribusian dilaksanakan dengan sesuai.

5. KESIMPULAN
1. Logistik pertahanan adalah segala upaya dalam menentukan kebijakan, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian melalui tahap pembinaan dan penggunaan personel, materiel, fasilitas, dan jasa sesuai tuntutan operasional, baik dalam jumlah, mutu, waktu, jenis, tempat, dan kondisi serta dapat mempertahankan kesiapannya selama digunakan serta penyelenggaraan dukungan sercara terus menerus kepada satuan tempur dan satuan taktis demi tercapainya tujuan strategi.
2. Perencanaan penugasan ini merupakan operasi gunkuat dimana pertanggung jawabannya adalah Mabes TNI sehingga untuk dukungan logitik turun dari mabes TNI ke kopkapwilhan 3 akan dibantu oleh satuan teritorial atau kewilayahan dalam hal ini Kodam dibagi menjadi beberapa Korem. Kemudian logistik yang diberikan kepada pasukan itu  berupa bentuk  barang, makanan, bahan pokok, ataupun dalam bentuk naraga semuanya dukungan dari Mabes TNI.
3. Pengorganisasian dalam hal ini berkaitan dengan pemindahan pasukan yang sering di sebut dengan serpas. Dalam hal ini pasukan berada di pos sudah enam bulan untuk penugasan. Apabila sudah mencapai batas waktu pasukan akan diganti oleh batalyon berikutnya yang akan menggantikan. Dalam kegiatan opereasi juga semua kebutuhan materiil-materiil berupa sembako, persenjataan, ransum, obat-obatan dll sudah terpenuhi dengan baik.
4. Terjadinya beberapa gangguan, salah satunya adalah factor cuaca ataupun factor alam yang bisa menghalangi proses terjadinya misi yang akan dilakukan. Faktor cuaca, karena hujan atau awan yang best cloud yang tinggi dan menutup sehingga para penerbang itu tidak bisa melihat secara visual kearah luar dan itu bisa membahayakan bagi pilot dan kru pada saat melakukan penerbangan.
5. Dalam setiap kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan bantuan logistik di wilayah Papua Barat berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa sejauh yang terlihat sudah sangat berjalan dengan baik, sesuai dengan prosedur, dan di lakukan secara efektif dan efisien. Sehingga apapun kendala yang di hadapi seperti medan yang sulit, cuaca, alutsista, dan adanya gerakan OPM dapat di hadapi dan di atasi secara bersama guna untuk melaksanakan kegiatan operasi yang baik dan lancar.
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